BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah memadukan dua
pendekatan, vaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Bryman (1988) dalam
Brannen (199737} mengemukakan tiga pendekatan pokok yang dapat digunakan
dalam suatu penelitian. Ketiga pendekatan tersebut didasarkan kepada dua
pendekatan, yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan
kedua pendekatan itu dikenal tiga pendekatan penelittan, yaitu “(1) pendekatan
kualitatif sebagai fasilitator penelitian kuantitatif, (2) pendekatan kuantitatif
sebagai fasilitator penelitian kualitatif, (3} kedua pendekatan dibertkan tekanan
yang setara”. Penelitian im menggunakan pendekatan kualitatif scbagai fasilitator
atau penunjang pendekatan penelitian kuantitatif.

Sebagai penunjang penelitian kuantitatif, menurut Branen (1997:38)
pendekatan kualitatif memiliki tiga fungsi, yaitu: “(1) dapat dijadikan sebagai
sumber dugaan atau hipotesis vang akan diuji dengan penelitian kuantitatif; (2)
dalam pengembangan dan pemanduan instrumen penelitian, baik berupa kuesioner
maupun skala; (3) dalam interpretasi dan klarifikast data kuantitatif”. Selanjutnya
ketiga fungs: tersebut digunakan dalam penelitian ini, khususnya dalam tahap
pengembangan instrumen penelitian dan tahap pembahasan hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan pendekatan di atas, diharapkan dapat
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang dapat diangkat pada generalisasi,

berdasarkan hasil-hasil pengolahan dan analisis data. Implikasi yang bermakna
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juga menjadi sasaran penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam penelinan im adalah metode survey
explanatory, yakni suatu metode penelitian survey yang bertujuan menguji
hipotesis dengan cara mendasarkan pada pengamatan terhadap akibat yang terjadi
dan mencari faktor-faktor yang mungkin memadi penyebab melalut data tertentu
(Rusidi, 1989:19). Metode survey explanatory “dimaksudkan untuk menjelaskan
fenomena yang terjadi dengan cara meneliti hubungan antar variabel yang diteliti”
{Singarimbun, 1987:8). Titik berat pada penelitian survai diletakkan pada
penelitian korelasional; yakni mempelajari hubungan variabel-variabel, sehingga
secara langsung atau tidak langsung hipotesis penelitian senanttasa dipertanyakan,
Penelitian survey dapat merupakan pengumpuian data sederhana, dapat pula lebih
jauh dari it yaitu bersifat menerangkan atau menjelaskan, yakni mempelajari
fenomena sosial dengan meneliti hubungan variabel penelitian. Survei dapat juga

digunakan untuk menyelidiki hubungan atau untuk menguji hipotesis.

B. Instrumen Penelitian

Penelittan ini terdirt dari tiga variabel yaitu pelatihan, budaya organisasi
dan kinerja Widyaiswara. Ketiga variabel tersebut masing-masing dipecah
menjadi  variabel bebas, meliputi pencrapan hasil pelatihan, dan budaya
organisasi. Sedangkan variabe! terikatnya adalah kinerja Widyaiswara. Guna
penyederhanaan dalam analisis, maka masing-masing variabel dan sub variabel
diberikan simbol-simbol sehagai berikut: Varabel Penerapan Hasil Pelatihan
dengan simbol X, Vanabel Budaya Organisasi dengan simbol X; Varnabel
Budaya Kerja dengan simbol X, dan Variabel Xinerja Widyaiswara dengan

simbol Y.
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f’engumpulan data dan pengukurannya variabel-variabel penelitian
dilakukan melalui operasionalisasi variabel scbagai berikut:
1. Variabel Penerapan Hasil Pelatihan (X))

Pelatihan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelatihan kedinasan
yang diikuti oleh Widyaiswara di Pusat Pengembangan dan Penataran Guru
(PPPG Tertulis, PPPG TPA, dan PPPG Teknologi Bandung) untuk meningkatkan
kompetensi Widyaiswara. Variabel ini diukur menggunakan dimensi pelatihan.
Dimensi-dimensi tersebut adalah : dimensi pengetahuan, dimensi perilaku dan
dimensi hasil.

Dimensi-dimensi Penerapan pelatihan pada penelitian ini  dapat
diterangkan sebagai berikut :

I. Dimensi Pengetahuan
Dimensi pengetahuan atau proses belajar mengajar yang diperoleh melalui
pengalaman pelatihan. Dimensi ini dapat diukur dengan : pengalaman, tingkat
wawasan, pembelajaran,

9. Dimensi Sikap
Dimensi sikap pada hakekatnya adalah dimensi yang mengukur
kecenderungan dan tingkat perubahan dan perbedaan sikap akibat pelatihan
yang dilakukan. Dimensi ini dapat diukur dengan indikator - Sikap dalam
bekerja, motivasi bekerja, peningkatan kinerja.

10. Dimens: Perilaku
Dimenst hasil adalah dimensi yang melihat tingkat keberhasilan suatu
pelatihan baik secara individual maupun organisasional. Ukuran indikator

keberhasilan suatu program pelatihan adalah peningkatan hasil, kedisiplinan,



efisiensi waktu dan biaya.

Tabel 3. 1

Operasional Variabel Penerapan Hasil Pelatihan

' Dimenst -

Indikator

l

Ukuran

Skala

-Pcncrépan -
Felatihan

I. Pengetahn
an

. Pengalaman

Relevansi dengan bidang pekerjaan
yang di jalankan

Ordinat

Widvaiswara memuliki kematangan
bertindak dengan wawasan yang
luas_

. Wawasan

Memiliki cara pandang vyang luas
dan mendalam

Dewasa dalam  bertingkah dan
bertindak

. Pembelajaran

Menjadi  jembatan  penghubung
terhadap kesenjangan

Adanya proses keberlanjutan dalam
mentenuhi kekurangan

Materi yang cocok dan relevan
dengan kebutuhan

2. Sikap

1

Sikap bekerja

Kesadaran untuk menjalankan fugas
dengan baik dan tckon

Ordinal

Menjaga konsistensi dalam bekerja
untik kemajuan dan prestasi

2.

Motivasi kerja

Menunjukkan kesadaran bahwa

bekerja adalah perjuangan

Metaksanakan pekerjazn dengan
sangat baik

. Peningkatan
kinerja

Bekerja untuk memperolch  hasil
vang maksimal

Menunjukkan dedikasi yang lingpi
dalam bekerja

Berusaha untuk membenkan

pelavanan vang terbaik

3. Penilakun

Produldif

Menunjukkan  kesadaran  yang
mendalam bahwa bckega uniuk
menghasilkan

Ordinal

Timbul perasaan pantang menyerah
dalam menghadapt situasi vang

tidak menguntungkan

Giat dalam menyelesaikan
pekerjaan dengan baik

bl

Disiplin

Senantiasa melakukan  pekerjaan
dengan tertib dan teratur

Unfuk menjags kestabilan dengan
prinsip  tidek  menunda-nunda
pekerjaan

Keterampilan

Selalu  bertindak  dan  berbuat
dengan cekatan

Menunjukkan  kreativitas  vang
tinggi

Mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik.
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2, Variabel Budaya Organisasi (X3)

Variabel budaya organisasi yang dimaksud datam penelitian ini mengacu
kepada pendapat Robbins (, 2002:247), yaitu sistem makna bersama yang dianut
oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dengan organisasi-
organisasi lain.

Indikator variabel ini diarahkan pada tujuh karakteristik budaya organisast
menurut Robbins (2002:248) vaitu: 1) Inovasi dan pengambilan resiko; 2)
Perhatian ke rincian; 3) Orientasi hasil, 4) Orientasi orang; 5) Orientasi tim; 6)
Keagresifan; dan 7) Kemantapan. Ketujuh karakteristik tersebut akan digunakan
untuk mengukur kualitas budaya organisasi pada Pusat Pengembangan dan
Penataran Guru Bandung,

Merujuk kepada pendapat Horizon (1972), dimensi budaya organisasi
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dimensi (1) budaya organisasi
berorientasi pada tyjuan dan (2) budaya organisasi yang beorientasi pada orang.

1. Dimens: budaya organisasi berorientasi pada hasil atau tujuan, dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai budaya organisasi yang menitikberatkan
kepada hasil yang dicapai organisasi daripada proses atau teknik itu sendini.
Meryuk kepada pendapat Robbins (2001) dimensi ini diukur melalui
indikator (1) inovasi dan pengambilan resiko, (2) perhatian kerincian, dan (3)
orientasi hasil.

2. Dimensi budaya organisasi berorientasi pada orang, dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai budaya organisasi yang memperhatikan anggota

organisasi. Merujuk kepada pendapat Robbins (2001) dimensi ini diukur



melalui

indikator

(n

perhatian terhadap pengembangan

(2) orientast tim, {3} keagresifan, dan (4) kemantapan.
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persontl,

Operasional variabel budaya organisasi tercantum pada tabel berikut

Tabel 3. 2
Operasional Variabel Budaya Organisasi

_' Variabe}

Dimensi

Indikator

Budaya
Organisasi

1. Budaya
(Organisasi
Berorientasi
tujuan

Inovasi dan
Penpambilan
Resiko

Kebebasan vang  diberikan  institusi
kepada  widyaiswara  mendorong
kreativitas dalam bekerja

Terbentuknya gagasan-gagasan  baru
vang inovatif pada widvaiswara wujud
perhatian mstansi.

Instansi memberikan peluang kepada
widyaiswara untuk inovatif, kreaiif dan
berani mengambil resiko.

Perhatian instansi kepada widyaiswara
vang melaksanakan ide baru dalam
mengatasi permasalahan,

Ordinal

Perhatian
Kerincian

Kewenangan yang diberikan instansi
kepada widyaiswara untuk
memecahkan masalah tanpa tergantung
pada orang lain.

Kescsuaian pendidikan, keahlian dan
kemampuan yang dimiliki widyaiswara
dengan tugas dan pekerjaan vang

dibebankan kepadanya

Kewenangan uniuk mengambil
kepumsan tanpa harus mendapat
persciujuan dari pimpinan.

Tugas-tugas rutin  ditetapkan olch
instansi.

Orientasi Hasil

vang diberikan  instansi

widyaiswara dalam
mengembangkan pengetahpan  dan
kemampuan  untuk — meningkatkan
kualitas kerja.

Peluang

Kebcbasan yang diberikan  instansi
kcpada widyaiswara untuk menentukan
metode kerja dan skala prionitas dalam
mengerjakan fugas-tugas

Instansi mencntukan standar
keberhasilan pekerjaan dan
disampaikan dengan jelas kepada setiap

Instansi menggunakan waktn secara
oplimal dalam menyelesaikan
pekenjaan  dengan giat dan  penuh
inisiatif.

Instansi  memberikan  kesemnpatan
kepada widyaiswara untuk
mengembangkan segala aspek
pekerjaan yang dimiliki

2. Budaya

Orientasi

Peluang  vang  diberikan  kepada
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Variabel Dimensi Indikator © Ukaran Skala
Organisasi pengembangan widyaiswara untuk mengikuti
Berorientast | persenil diklat/penataran vang refevan.
Orang o Peluang vang diberikan  kepada

widyaiswara untuk melanjutkan studi.

Peluang yang  diberikan  kepada

widyaiswara untuk menyampaikan

gagasamfsaran  dan  kotik untuk

perbaikan kualitas

* Penghargaan yang diberikan instansi

bagi  widyaiswara vyang  (clah

melaksanakan tugas sesua dengan

standar ketja.

Pemberdavaan widyaiswara didasarkan

atas potensi yang dimiliki.

Kesempatan yang dibenikan kepada

widyaiswara untuk menycsuaikan diri

dengan pilai-nilai bar yang dianggap

paling sesuai.

Interaksi dan kerjasama widvaiswara

dalam  melaksanakan tugas  yang

diberikan pimpinan dalam rangka

mencapai twjuan bergama,

¢ Tim yang bertanggung jawab dalam
pelaksanaan program kerja  scsuai
dengan ujuan yang telah ditetapkan.

¢ Kommmikasi dan kepercayaan anlara
scsama rekan kerja untuk perubahan,

Onrientasi Tire

* Kesetiakawanan antar kelompok yang
diwujuedkan dengan saling memberi
baninan.

Keagresifan » Persaingan bagi para  widyaiswara
untuk meningkatkan Lemajuan instansi

e Siuasi  kerja mendorong pare
widyaiswara untuk bekerja keras

« Tantangan pekerjaan yang diciptakan

instansi

Kesetiaan kepada nitai-nilai luhar vang

ada dalam instansi

Konsistensi  widyaiswara  dalam

melaksanakan tugas dao  tanggung

jawab

» Kesamaan visi dalam melaksanalcan
tugas dap tangeunyg jawab.

Kemantapan

3. Variabel Budaya Kerja (X;)

Budaya kerja diartikan sebagai sikap dan perilaku individu dan kelompok
aparatur negara yang didasari atas nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan
telah menjadi sifat serta kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan

sehari-hari (Menpan, 2002:2).
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Merujuk pada SK Menpan No. 25/KEP/M.PAN/4/2002 tentang Nilai-nilai

Dasar Budaya Kerja Aparatur Negara, maka dalam penelitian ini dimensi budaya

kerja diarahkan dimensi nilai (Velue), karsa (creativity) dan hasil karya

(performance)}

I

Dimenst Nilai (Value)

Dimenst nmilai dalam penelitian 11 didefinisikan dasar dan pertimbangan yang
berharga bagi seseorang atau organisast unfuk menentukan sikap dan perilaku
dalam menghadapi suatu masalah atau kejadian. Dimensi ini diukur melalui
Komitmen dan konsistensi, Wewenang dan tanggung jawab serta disiplin dan
keteraturan kerja.

Dimensi Karsa (creativity)

Kreativitas adalah ide-ide baru secara spontan muncul dari sescorang karena
suatu  hal yang dianggap penting atau mendesak dalam kehidupan dan
pekerjaannya. Ide-ide tersebut diolah menjadi suatu inovasi vang dapat
diaplikasikan pada kera individu atau organisasi yang lebih baik atau
menguntungkan. Kepekaan adalah respon seseorang atau organisasi dalam
menghadapi sesuatu peristiwa yang mungkin menguntungkan, merugikan atau
membahayakan. Tingkat kepekaan dapat berbeda-beda tergantung pada
manusia dan peristiwanya. Kepekaan dapat bersifat reaktif, tetapi juga proaktif
atau kejelian mengenal peluang. Dimensi kreativitas dan kepekaan dapat
diukur dengan ; kreativitas dan kepekaan dan disiplin dan keteraturan kenja.
Dimensi Hasil karya (performance)

Dimensi hasil karya dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai keadaan yang
menunjukkan kemampuan sescorang pegawai dalam menjalankan tugas—l

tugasnya sehingga bisa menyelesaikan tugas-tugas tersebut sesuai dengan
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target yang ditenfukan. Integritas dan profesional dapat didefinisikan
seseorang yang bekerja dalam sebuah instansi/lembaga harus dapat menyatu
dengan bidang kerjanya dan sistem yang ada serta tidak melakukan tindakan
negatif karena pekerjaan itu sebagai sandaran hidup. Dimensi Integritas dan
profesionalisme diukur melalui : Integritas dan profesionalisme.

Operasionalisasi variabel Budaya kerja sebagai berikut.

Tabel 3.3
Operasional Variabel Penelitian Budaya Kerja

- Variabel

Dimensi

- Indikater

Ukuran

Shkaia

Budaya
Kenja

I. Niar

1. Komitmen
dan Konsisten

Bapak/ibu ~ Widyaiswara selalu
memperhatikan aturan yang berlaku
dalam institusi

Bapak Ibu Widyasiswara punva
iktikad untuk selalu bekerja keras

Adanya sernangat untuk
menanggung resiko

13

Kevakinan wuntuk menjaza nama
baik institusi

Ordinal

2. Wewenang

dan Tanggung
Jawab

Menjaga dan  mempertahankan
Lejujuran sebagai satu prinsip

Ordinal

Dengan penuh  kerelaan  untuk
menjaga nama baik institusi

Kesadaran vang mendalam sntuk
taat dalam bekerja

Kesadaran dan  kerelaan umtuk
mengikuti sistem yang berlaku

2. Karsa
(Creativity)

3. Kreativitas
dan Kepckaan

Menunjukan sikap kreatif dafam
segala hal

Ordinal

Menunjukkan  ketepatan  dan
kecepatan dalam menyelesaikan

satu pekerjaan

Sclalu menjaga rasionalitas dan
kecerdasan emosi

Memiliki penpetahuan dan
pemahaman IPTEK dengan haik

4. Disiplic dan
Keteraturan
Kerja

Menjaga komitmen dan konsistensi
terhadap aturan institusi

Menunjukan rasa tanggung jawab
yang linggi dalam memegang tugas
yang diberikan

Mampu membangun kebersamaan
dan dinamika kelompok dengan
baik

Senantiasa menjaga kedisiplinan
dan keteraturan kerja dengan baik

3. Hasil karya,

5. Integritas dan

Bekerja dengan jujur dan ikhlas

Ordinal

Ordinat




Profesionalis
msg

mcrupakan dambaan sctiap individu

Mcenunjukan semangat dedikasi dan
toyalitas yang tingg

Terbentuknya perasaan  semangast
dan motivasi vang tinpgi dalam
bekcerja

Kesadaran untuk menjaga
ketckunan dan  kesabaran dalam
bekerja
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4. Kinerja Widyaiswara (Y)

Kinerja Widyatswara secara operasional dapat didefinisikan sebagai

kualitas dan kuantitas Widyaiswara

dalam bekerja. Indikator variabel 1

mengacu kepada Kepmen No. 025/01/1995 tentang Petunjuk Teknis Ketentuan

Pelaksanaan Jabatan Fungsional Widyaiswara, meliputi 1) pendidikan formal dan

diklat (pengajaran), 2) pelaksanaan proses belajar mengajar, 3) pengembangan

profesi, dan 4) penunjang proses belajar mengajar atau bimbingan.

Merujuk pada Keputusan Menteri No. 01/KEP/M.PAN/1/2001 bahwa

kinerja widyaiswara dalam penelitian ini terbangun atas :

1. Dimensi Pengajaran, aplikasinya dalam pengajaran. Dimensi ini berhubungan

dengan kemampuan widyaiswara dalam pengajaran yang dilihat dari latar

belakang pendidikan formal dan diklat yang dijalani. Indikator dimensi

pengajaran adalah : Organisasi Bahan Pengajaran, Pengelolaan Pembelajaran,

Pengelolaan Kelas, Penilaian Hasil Pembelajaran, Pendayagunaan Metode,

Media dan Sumber Pembelajaran,

2. Dimensi Pelaksanaan PBM.

Merupakan tugas widyaiswara dalam menyampaikan ilmunya sesuai dengan

kemampuan. Pelaksanaan PBM dapat diukur dengan

Melaksanakan, dan Mengevatuasi

Merencanakan,
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3. Dimensi Pengembangan profesi

Pengembangan profesi merupakan kewajiban  widyaiswara  dalam
memngkatkan kemampuan profesional dalam bidang keilmuan sesuai dengan
tugas dan kewajibannya. Pengembangan profesi widyaiswara dapat diketahui
melalui indikator : menulis karya ilmiah, menterjemahkan atau membuat buku

dan melakukan orasi ilmiah.

4. Dimensi Penunjang PBM
Penunjang PBM dimaksudkan adalah tugas-tugas widyaiswara yang menjadi
unsur kinerja scbagai wujud partisipasi di luar instansi tempat bekerja.
Penunjang PBM dalam penelitian ini dapat diukur melalui : Pengabdian pada
masyarakat, mengikuti seminar-seminar dan temu ilmiah lainnya.
Tabel 3. 4
Operasional Variabel chqa W]dyalswara
[ Variabel Dimensi  Indikator o : b Skala
| Kinerja |. Pengajaran 1. Organisasi Bahan - Instansl menyﬂdmm bahan Ordinal
Widyaiswara Pengajaran ajar untuk  keperluan
pengajaran
s Bahan gjar tersusun dengan
rapih
2. Pengelolaan * Widyaiswara
Pembelajaran mempersiapkan
pembelajaran dengan baik
» Widyaiswara membuat
perencanaan  pembelajaran
dengan baik sebelum PBM
3. Pengelolaan Kelas s Memperhatikan kondisi kelas
dalam proses PBM
» Tanggung jawab
widyaiswara dalam
mengelola kelas
4. Penilaian Hasil » Terdapat sistem cvaluasi
Pembelajaran terhadap proses
pembelajaran
» Penilaian hasil belajar
dilakukan dengan baik
5. Pendayagunaan » Terdapat metode vang
Metode variatif
= Widyaiswara mantp
menerapkan metode
pembelajaran dengan sebaik-
baiknya
6. Media dan Sumber ¢ Media dan sumber
Pembelajaran pembelajaran mendukung
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¢ Pemanfaalan media  dan
sumbcr pcmbelaparan
merupakan hal vang biasa
dilakukan oleh widvaiswara

2. Pelaksanaan [1. Merencanakan ¢  Merumuskan tujuan Ordinal
Proses Pembelajaran
Belajar *  Widvaiswara menetapkan
Mengajar sasaran pcmbelajaran dengan

sebaik-balknya.

2, Melaksanakan » Menentukan dan
Mengembangkan bahan ajar
« Melaksanakan proses
pengajaran
« Menvampaikan materi
pembelataran
3. Mengevaluasi + Mengadakan penilaian hasi}
pengajaran
» Penilaian dilakukan dengan
prinsip keadilan dan prestasi
3. Pcogembang (1. Menulis karva = Mclaksanakan kegiatan Ordinal
an Profesi ilmiah, karya tulis
*» Widvaiswara dituniut untuk
Melakukan Pepelitian
2. Menterjemahkan » Menterjemahkan literatur
dari luar yang relevan
»  Mcenemukan leknolog tepat
guna di bidang pendidikan
3. orasi ilmiah » Ketentuan instansi untuk
Melakukan orasi ilmiab bagt
seliap widyaiswara
= Menjadi duta dalam forum
ilmiah
4. Penunjang 1. Mengikuti seminar s Mengikuti  seminar  dan| Ordinal
PBM dan Lokakarya
Bimbingan » Kewajiban untuk mengikuti
lemu ilmiah
2. Pengabdian pada » Pengabdian pada masyarakat

masyarakat
» Berpartisipasi dalam
masyarakat
« Peduli terhadap masyarakat
sekitar

C. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Pengembangan dan Penataran Guru
(PPPG Tertulis, PPPG IPA, dan PPPG Teknologi Bandung). Data penelitian
digali dan responden yaitu Widyaiswara pada ketiga PPPG (PPPG Tertulis,
PPPG IPA, dan PPPG Teknologi Bandung), sebagai subjek penelitian, yang

diambtil secara sampling.
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D. Populasi dan Sampel

Populast merupakan sckelompok objek yang dapat dijadikan sumber
penelitian. Menurut Sudjana (1997 66):

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung atau

pengukuran  kuantitatif maupun kualitas mengenai karakteristik-

karakteristik tertentu dari semua anggota kutpulan yang lengkap dan jelas
yang dipelajari sifat-sifatnya.

Sugiyono  (2002:72) mendefinisikan populasi sebagai “wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan”.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
random sampling dengan anggapan bahwa populasi Widyaiswara di tiga PPPG
Bandung bersifat homogen. Untuk memperoleh sampel penelitian yang
representatif,  ditempuh  langkah-langkah  sebagai  berikut:  pertama,
menginventarisir Widyaiswara Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG
Tertulis, PPPG IPA, dan PPPG Teknologi Bandung). Kedua, menginventarisir
Widyaiswara pada setiap unit/bagian yang menjadi target populasi, dan ketiga,
menentukan ukuran sampel yang akan dijadikan responden. Digunakan rumus

iterasi hingga diperoleh hasii konstan sebagai berikut (Harun Al Rasyid, 2004) -

I+p
l-p

1
Up=—In
7 2

n= ———(z"“ B 212_‘3)2 +3
(Up)

Dimana :
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n = Ukuran sampel

z = Harga yang diperoleh dari distribusi normal
o = Taraf nyata

1-B  =Kuasa uji

Untuk iterasi selanjutnya

Up=llnl+p+ P
2 1-p 2(n-1)

(Z!—a + 31-5)2

(Up)?

+3

Ketiga, menentukan alokasi ukuran sampel secara proporsional untuk masing-

masing unit/bagian. Digunakan rumus :

Dimana :
Ni = Banyaknya responden ke — i
N = Banyaknya seluruh responden
n; = Ukuran sampel ke — i
n = Ukuran sampel

Berdasarkan pengertian dan perhitungan di atas, maka populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Widyaiswara pada Pusat Pengembangan dan
Penataran Guru (PPPG) yaitu PPPG Tertulis, PPPG [PA, dan PPPG Teknologi
dengan jumlah Widyaiswara sebanyak 169 orang, seperti tercantum dalam tabel

3.5 berikut :
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Tabel 3.5
Populasi Penelitian

No. NamaPPPG : © Jumlgh”
|  PPPGIPA 27
2 PPPG TEKNOLOGI 107
3 PPPG TERTULIS 35
Jumlah 169

Suatu penelitian kadang-kadang tidak semua unit populasi diteliti, karena
keterbatasan biaya, tenaga dan wakm yang tersedia. Oleh karena itu, peneliti
diperkenankan mengambil sebagian dari objek populasi yang ditentukan, dengan
catatan bagian yang diambil tersebut mewakili yang lain yang tidak diteliti. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2002:73), bahwa :

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang

ada pada populasi, misainya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan

untuk populasi. Untuk itu, sampel dari populasi harus benar-benar

mewakih.

Arikunto (1998:117), mendefinisikan sampel adalah “sebagian atan wakil
populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2002:73), yang dimaksud
dengan sampel adalah “bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tertentuy”,

Penentuan ukuran sampel dari masing-masing unit/bagian dilakukan
perhitungan sebagai berikut :

1. Menentukan koefisien korelasi terkecil, yaitu 0,20 (nilai korelasi terkecil dari
Rahmat, 1997).

2. Menentukan taraf nyata (o). Diambil o = 5%

3. Menentukan kuasa uji (8). Diambil B = 95%
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4. Menentukan nilai z pada distribusi normal baku. 5 e

5. Menentukan ukuran sampel :

Menurut Isaac dan Michael (1981: 192), penarikan sampel dapat dilakukan
dengan cara-cara menghitung besarnya populasi dari setiap widyaiswara yang
terpilih sebagai sampel. Anggota sampel pada penelitian ini adalah jumlah
Widyaiswara  terpilih dari tiga PPPG (Tertulis, IPA dan Teknologi) yang
pengambilannya dilakukan secara random. Dengan demikian secara random akan
terpilih sejumlah Widyaiswara dari tiga PPPG tersebut.

Penghitungan ukuran sampel, digunakan rumus yang didasarkan pada
presisi estimasi statistik (tingkat ketelitian) 5% sebagai berikut:

_ X°NP(1-P)
T dA(N-D+ g P1-P)

Keterangan:
S = jumlah sampel yang diperlukan
N = jumlah anggota populasi

P = proporsi populasi = 0,50 (maksimal sampel yang mungkin)

o
]

tingkat akurasi = 0,05

|
il

tabel nilai chi-square sesuai tingkat kepercayaan 0,95 <» 1,841
Berdasarkan formulasi di atas dalam penelitian ini, jumlah populasi
sebanyak 169, selanjutnya dihitung menggunakan rumus tersebut dan
menghasilkan nilai 70 (pembulatan) seperti tampak sebagai berikut:

_ 1841x169x0,5(1-0,05)
0,055(169—1) +1841x P(1—0.5)
§=7031~70
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Angka sebesar 70 inilah yang selanjutnya dalam penelitian ini dijadikan
sampel penelitian. Setelah mendapatkan ukuran sampel, agar representatif, sctiap
subjek populasi diusahakan memiliki peluang yang sama menjadi sampel. Jumlah
sampel sebanyak 70 respenden, penentuan jumlah masing-masing sampel untuk

setiap instansi dihifung secara proporsional, dengan menggunakan rumus:

s=—n~><S
_ N (

Keterangan:

s = jumlah sampel! setiap unit secara proporsi
S = jumlah seluruh sampel yang didapatkan
N = jumlah seluruh populasi

n = jumlah masing-masing unit populasi

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung besamnya sampel dari

masing-masing instansi seperti tampak tabel di bawah ini:

Tabel 3. 6
Penyebaran Proporsi Sampel
Jumlah . Sampel
No Sekolah Guru Proporst (dibulatkan)

1. |  PPPG MIPA 27 ﬂ x 70 8
169
PPPG 107

2. TEKNOLOGI 107 ng 70 44
PPPG 35

Jumlah 165 70

Untuk mengantisipasi adanya kekurangan untuk mencapai target 70

responden dalam pengisian kuesioner yang disebar di tiga instansi tersebut,
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kuesioner yang disebar berjumlah sebanyak 75 lembar, dengan asumsi masing-

masing instansi mendapat tambahan 3 lembar kuesioner.

E. Prosedur Penrgumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian lapangan atau metode survey, dengan menggunakan kuesioner
penelitian yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden,
dengan memilih jawaban yang telah tersedia. Pemilihan jawaban oleh responden
adalah dengan memilih jawaban yang dirasakan paling sesuai menurut
pertimbangannya.

Kuesioner terdiri dari hal-hal yang menvangkut tentang karakteristik
variabel Penerapan haéil pelatihan, variabel budaya organisast, variabel budaya
kerja dan variabel kinerja Widyaiswara. Kuesioner tentang variabel Penerapan
hasil pelatihan terdiri dari 20 pernyataan, variabel budaya organisasi 23
pernyataan, vanabel budaya kerja 18 pemyataan dan variabel kinerja
Widyaiswara sebanyak 27 pernyataan,

[tem-item alat pengumpul data di atas mengacu kepada skala yang
dikembangkan oleh Osgood, yang berbentuk semantic differensial. Sugiyono
(2001:78) menyebutkan bahwa skala berbentuk semantic differensial tersusun
dalam satu garis kontinum yang sangat positifnya terletak di bagian kanan garis,
dan jawabannya yang sangat negatif terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya.

Skala pengukuran semua variabel dalam penelitian ini adalah pengukuran
pada skala ordinal. Untuk kepentingan analisis data dengan Analisis Regresi yang

mensyaratkan tingkat pengukuran variabel sekurang-kurangnya interval, indeks
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pengukuran variabel in1 ditingkatkan menjadi data dalam skala interval melalui

method of successive intervals (Harun Al Rasyid, 2005).

Berikut langkah kerja untuk menaikkan tingkat pengukuran dari skala

pengukuran ordinal ke tingkat skala pengukuran interval melalui method of

successive intervals

i.

Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab (memberikan)
respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yang tersedia.

Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), kemudian
tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban responden tersebut.
Jumlahkan proporsi secara beruntung schingga kelvar proporsi kumulatif
untuk setiap alternatif jawaban responden

Dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Baku, hitung nilai z untuk
setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap alternatif jawaban
responden tadi.

Menghitung nilai skala (scale value) untuk setiap nilai z dengan menggunakan

mmus :

Melakukan transformasi nilai skala (transformed scale value) dari nilai skala
ordinal ke nilai skala interval, dengan terlebih dahulu menentukan angka
indeks skala interval (SI) yang diperoleh dari pengurangan angka satu
(diperoleh dari nilai skala yang nilainya kecil atau harga negatif terbesar yang

kemudian diubah menjadi sama dengan satu) dengan SV; terkecil (= $Vai).
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SIx = 1 - SVpn. Sehingga untuk setiap alternatif jawaban, skala intervalnya
dapat diketahw dengan rumus : SI, = SV; + S,

Setelah menentukan prosedur dengan baik maka langkah berikutnya

adalah sebagai berikut :

1.

2,

Menyusun kisi-kisi angket, sepertt tampak pada tabel berikut:

Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban. Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan lima altematif jawaban.
Menetapkan skala pentlaian angket

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan adalah skala lima kategori
model Likert (Sugiyono, 2002), tiap alternatif jawaban diberi skor yang
terentang dari 1 sampai dengan 5.

Melakukan Uji Coba Angket

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenamya dilakukan, angket yang
akan digunakan terlebih dahulu diujicobakan. Pelaksanaan uji coba ini
dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada item angket,
berkaitan dengan redaksi, alternatif jawab yang tersedia maupun maksud
yang terkandung dalam pemnyataan item angket tersebut. Uji coba angket
dilakukan terhadap 20 orang widyaiswara (responden) yang diambil dari
sampel penelitian. Data angket yang terkumpul, kemudian secara statistik
dihitung validitas dan reliabilitasnya.

Uji validitas angket dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ketepatan

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Menurut Azwar

(1992:5), suatu instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang
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tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

Formula yang dipergunakan untuk menguji validitas instrumen angket
dalam penelitian ini adalah Pearson's Coefficient of Correlation (Product

Moment Coefficient) dani Karl Pearson.

Rumus J_”_.(Z =) ».)
) ‘ﬁzx (Z )M;y (Z”}-‘.)z

Sumber: Harun Al Rasyid (2005) dari Conover, W.J., 1999 Practical
Nonparametric Statistics 3th Edition. John Wiley & Sons. New York.

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka menguji validitas
instrumen angket adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data dari hasil uji coba.

2. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap ttdaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan
pengisian item angket.

3. Memberikan skor (scoring) terhadap item - item yang petlu diberi skor.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada ttem yang
diperoleh untuk setiap respondennya. Dilakukan untuk mempermudah
perhitungan/ pengolahan data selanjutnya.

5. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing responden.

6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap butir/item
angket dari data observasi yang diperoleh.

7. Membandingkan nilai koefisien korelasi product moment hasil perhitungan
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dengan nilai koefisien korelasi product moment yang terdapat datam tabel.

8. Mecmbuat kesimpulan.
Kriteria kesimpulan : Jika nilai hitung ry, lebth besar dan mitai tabel f,,, maka
item angket dinyatakan valid.

Ujpt rehabilitas angket dilakukan dengan twjuan untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen angket sebagai alat ukur, schingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur
dalam dirt subjek memang belum berubah. Dalam hal in1, relatif sama berarti tetap
adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil di antara hasi] beberapa kali
pengukuran (Saefuddin Azwar, 1992 : 4).

Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas instrumen angket
dalam penelitian ini adalah Koefisien Alfa (a} dan Cronbach (1951).

2
Rumus: », = _k I_Za,
k-1 gt

r

Sumber : Saefuddin Azwar (1992). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta :
Penerbit Pustaka Pelajar.

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka menguj rehiabilitas
instrumen angket adalah sebagai berikut :
I. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh untuk setiap respondennya. Dilakukan untuk mempermudah
perhitungan/ pengolahan data selanjutnya.

2. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing - masing
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926

responden.

Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

Menghitung jumlah skor masing — masing item yang diperoleh.

Menghitung jumiah kuadrat skor masing — masing item yang djperoleh.
Menghitung varians masing — masing item

Menghitung vartans total

Menghitung nilai koefisien Alfa

Membandingkan milai koefisien Alfa dengan nilai koefisien korelasi Product
Moment yang terdapat dalam tabel.

Membuat kesimpulan.

Kriteria kesimpulan : Jika nilai hitung r;; lebih besar dad nilai tabel r,,, maka
item angket dinyatakan reliabel.

Skala penafsiran skor rata-rata jawaban responden seperti tampak pada

tabel berikut.

F.

Tabel 3.7
Skala Pepafsiran Ra;g-Rata Skor"_Jawa_b_an
1,00-1,79 Sangat Tidak Baik/Sangat Re
1,80 - 2,59 Tidak Baik/Rendah
2,60 - 3,39 Cukup/Sedang
340-4.19  Baik/Tinggi
4,20- 5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Res onden

i

T
ndah

Rancangan Uji Hipotesis

Penelitian ini melakukan analisis hubungan kausal, yakni melihat

Pengaruh Penerapan Hasil Pelatihan, Budaya Organisasi, Budaya Kerja terhadap
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kinerja Widyatswara di  Pusat Pengembangan dan Penataran Guru (PPPG

Tertulis, PPPG IPA, dan PPPG Teknologi Bandung). Untuk menganalisis

hubungan kausal antara variabel bebas (exogenous variable) dan variabel tak

bebas (endogenous variable) dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

Model Regresi berganda. Alasan digunakannya model analisis tersebut, selain

karena tujuan dan penelitian ini yaitu untuk melihat sejauh mana pengaruh

vartabel exogenous terhadap variabel endogerous, adalah karena hubungan kausal
antar variabel yang hendak diuji dibangun atas dasar kerangka teoritis tertentu
yang mampu menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel tersebut.

Ada delapan hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian ini, yaitu
hipotesis 1- 4 merupakan hipotesis deskriptif kualitatif dan hipotesis 5-8 adalah
hipotesis korelasional. Rancangan delapan uji hipotesis selanjutnya dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Derajat pengarub variabel penerapan hasil pelatihan terhadap kinerja
widyaiswara di Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG Tertulis, PPPG
IPA, dan PPPG Teknologi Bandung) adalah tinggi.

2. Derajat pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kinerja widyaiswara di
Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG Tertulis, PPPG IPA, dan PPPG
Teknologi Bandung) adalah tinggi.

3. Derajat pengaruh variabel budaya kerja terhadap kinerja widyaiswara di Pusat
Pengembangan Penataran Guru (PPPG Tertulis, PPPG IPA, dan PPPG
Teknologi Bandung) adalah tinggi.

4. Derajat pengaruh variabel penerapan hasil pelatihan, budaya organisasi,
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budaya kerja terhadap kinerja widyaiswara di Pusat Pengembangan Penataran
Guru (PPPG Tertulis, PPPG IPA, dan PPPG Teknologi Bandung) adalah
tinggi

5. Terdapat Pengaruh Penerapan Hasil Pelatihan terhadap Kinerja Widyaiswara
di Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG Tertulis, PPPG IPA, dan
PPPG Teknologi Bandung).

6. Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Widyaiswara di Pusat
Pengembangan Penataran Guru (PPPG Tertulis, PPPG IPA, dan PPPG
Teknologi Bandung).

7. Terdapat Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Widyaiswara di Pusat
Pengembangan Penataran Guru (PPPG Tertulis, PPPG IPA, dan PPPG
Teknologi Bandung).

8. Terdapat Pengaruh Penerapan Hasil Pelatihan, Budaya Organisasi, Budaya
Kerja, terhadap Kinerja Widyaiswara di Pusat Pengembangan Penataran Guru
(PPPG Tertulis, PPPG IPA, dan PPPG Teknologi Bandung).

Proposisi hipotetik yang menyatakan pelatihan dan budaya organisasi
Widyaiswara Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG Tertulis, PPPG IPA,
dan PPPG Teknologi Bandung) yang satu sama lain mempunyai kaitan korelatif,
secara serempak mempengaruhi kinerja Widyaiswara tersebut dalam bekerja,

dapat digambarkan dalam diagram Jjalur sebagai berikut :



Gambar 3. 1
Diagram alur Penelitian

Keterangan :

X1 = Vanabel Penerapan Hasil Pelatihan
X; = Varnabel Budaya Organisasi

X3 = Vanabel Budaya Kerja

Y = Variabel kinerja Widyaiswara

1.. — Kocfisien korelasi variabel X; dengan X, menggambarkan intensitas

keeratan hubungan antara variabel X, dengan X;.

r,. — Koefisien korelasi variabel X; dengan X;, menggambarkan intensitas
keeratan hubungan antara vanabel X; dengan X;.
ox, — Koefisien korelasi variabel X, dengan X, menggambarkan intensitas

keeratan hubungan antara variabel X, dengan X;.

P, = Koefisien jalur variabel X; terhadap Y, menggambarkan besarnya

pengaruh langsung variabel X, terhadap Y.
P, = Koelisien jalur variabel X; terhadap Y menggambarkan besarnya

pengaruh langsung variabel X; terhadap Y.

P,., = Koefisien jalur variabel X; terhadap Y menggambarkan besarnya
pengaruh langsung variabel X; terhadap Y.
pPy. = Koefisien jalur variabel residu £ terhadap Y, menggambarkan besarnya

pengaruh langsung vanabel residu € terhadap Y.

£ = Vanabel residu &
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Untuk melakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan di atas, maka

penulis mengikuti langkah kerja yang sampaikan oleh Harun Al Rasyid (2004 ; 4)

berikut ini :

1.

Menentukan hipotesis statistik (Ho dan H,) yang sesuai dengan hipotesis
penelitian yang diajukan,

Menentukan taraf kemaknaan/nyata a ( Jevel of significance o),
Mengumpulkan data melalui sampel peluang (probability sample/random
sampel),

Menentukan statistik uji yang tepat,

Menentukan titik kntis dan daerah kritis (daerah penolakan) Hy,

Menghitung nilai statistik uji berdasarkan data yang dikumpulkan. Lalu
memperhatikan apakah nilai hitung statistik uji jatuh di daerah penerimaan
atau daerah penolakan,

Membuat kesimpulan statistik (statistical conclusion), dan kesimpulan
penelitian (research conclusion),

Menentukan miai p (2 - value).

Selanjutnya sesuai dengan model analisis yang digunakan yaitu Analisis

Regresi, maka langkah kerja adalah sebagai berikut :

2.

Menyusun tabel kelompok data variabel x dan variabel y.

Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK g () dengan  rumus:

B2

regla) = n

Menghitung jumlah kuadrat regresi bja (JK reg bia), d€Ngan rumus:
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K =b.[ZXY —Z’Z—ZYJ

- regihiul

Menghitung jumlah kuadrat residu (JK ) dengan rumus:
JKmx = ZY: _JKReg(ba‘a) _JKch{a]

Menghitung rata - rata jumlah kuadrat regresi a (RJK (o (o)) dengan rumus:

RIK IK e o0y

reg(ay —
Menghitung rata - rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJK .., ;) dengan rumus;

RIK IK Rogisiar

reg(bia) —
Menghitung rata - rata jumlah kuadrat residu (RJK ) dengan rumus:

JK

RIK,, = 1ok
n-12
C RIK :
Mencari nilai uji F dengan rumus; 7= 2¢/9)
RIK,,,

Mencari nilai Fupe pada taraf signifikansi 95% atau a = 5% menggunakan
rumus : Fupet = F (1- aydb JKr, dbResy dimana db JKr= 1 dandbRes =n-2
Menentukan kriteria pengukuran: Jika nilai uji F > nilai tabel F, maka
hipotesis penelitian diterima

Membandingkan nilai wji F dengan nilai tabel F kemudian membuat

kesimpulan.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik anahsis data yang digunakan dalam penelitian adalah Model

Analisis Regrest), dengan langkah kerja sebagai berikut

1.

Menggambar dengan jelas diagram jalur yang mencerminkan proposisi
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hipotetik yang diajukan, lengkap dengan persamaan strukturalnya.

2. Menghitung matriks korelasi antar variabel.

I Ty ¥
R= 1 i r-‘:?
- 1 -

Formula untuk menghitung koefisien korelasi yang dicari adalah
menggunakan Pearson's Coefficient of Correlation (Product Moment
Coefficient) dari Karl Pearson. Alasan penggunaan teknik koefisien korelasi
dari Karl Pearson ini adalah karena variabel-variabel yang hendak dicari
korelasinya memiliki skala pengukuran interval.

Rumus Pearson’s Coefficient of Correlation (Product Moment Coefficient) :

M) % 1V ) V260 (Sumber : Sudjana, 1996)

T W) Co ey FEF

3. Menghitung matriks korelasi variabel eksogenous.

4. Menghitung matriks invers korelasi variabel eksogenous.
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5. Menghitung semua koefisien jalurp, , ,dimanai =12, . k; melalui rumus

2] [Ch Co - Cllr,

P, Cae ) Lren,

6. Menghitung besarnya pengaruh langsung, pengarub tidak langsung serta
pengaruh total vartabel eksogenous terhadap variabel endogenous secara
parsial, dengan rumus :

a Besarnya pengaruh langsung variabel eksogenous terhadap variabel

endogenous=p,  x p,

» Besarnya pengaruh tidak langsung variabel eksogenous terhadap vartabel

endogenous=p, XTI, XPp,,

m Besarnya pengaruh total vartabel eksogenous terhadap variabel endogenous

adalah penjumlahan besarnya pengaruh langsung dengan besarnya
pengaruh tidak langsung= [p,, xp..1+([p. . xr_ xp_ ]

7. Menghitung R? yaitu koefisien determinasi total X;, X, ... Xx

X, (xy.1..5,) 2
terhadap X, atau besarnya pengaruh variabel eksogenous secara bersama-sama
(gabungan) terhadap variabel endogenous dengan menggunakan rumus :

r-"..'!

2 - r
R Xlxx,.x) = (p_r.x‘ px':l px..r* ) &4
r‘.‘i

8. Menghitung besarnya variabel residu, yaitu variabel yang mempenganthi

variabel endogenous di luar variabel eksogenous, dengan rumus :
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px_‘;_- = ‘J] - Rz.r,,{.rj,.rl )

Menguji kebermaknaan (test of significance) setiap koefisien jalur yang telah
dihitung, dengan statistik uji yang digunakan adalah (Harun Al Rasyid,

2005:10):

Ps,x,

\l QT. K RALLIRR X "f'i
n—k—1

=

dengan :

1 =12,k

k = Banyaknya vanabel eksogenous dalam substruktur yang sedang diuji

t = Mengikuti tabel distribusi t-student, dengan derajat bebas (degrees of
Jreedom)n —k - 1

Kriteria pengujian : Ditolak Hy jika nilai hitung t lebih besar dari nilai tabel t —

student. (to > tupel (@i-1)).

Menguji  kebermaknaan (rest of significance) koefisien jalur secara

keseluruhan yang tetah dihitung, dengan statistik vji yang digunakan adalah

{Nirwana Sitepu, 1994):

gk~ (R g t50.50)
k(- R ine. )

dengan :

1 =12,k

k = Banyaknya variabel eksogenous dalam substruktur yang sedang diuji

F = Mengikuti tabe! distribusi F — Snedecor, dengan derajat bebas (degrees

of freedom)k dann -k — 1
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Kritenia pengujian : Ditolak Hy jika nilai hitung F lebih besar dari nilai tabel F.
{Fp > Fiabet (k. nteb))-
11. Menguji perbedaan besarnya pengaruh masing-masing variabel cksogenous

terhadap vaniabel endogenousous, dengan statistik wji yang digunakan adalah

p e P IyX;

{Harun Al Rasyid, 2005:11): ¢ =
\/(1 = Ranan)Ci + €, - 2C,)

n—k-1
Kriteria pengujian : Ditolak Hp jika nilai hitung t lebih besar dan nilai tabel t -
student. (> t wpel nie-1) -
Untuk menentukan keeratan hubungan antar vanabel bisa digunakan

Kriteria Guilford dalam Nirwana, SK. Sitepu (1995: 12) yaitu -

Tabel 3. 8
Derajat Hubungan dan Arti
No.  Derjat Hubutigan ... 0 - . Arti
1 >000 <020 Hubungan yang sangat kecil dan bisa

diabaikan
>0.20 <040 Hubungan yang kecil (tidak erat)
>040 <0.70 Hubungan yang moderat (cukup erat)
>0.70 <0.90 Hubungan yang erat
>0.90 <100 Hubungan yang sangat erat

[V R P 0 |













